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Abstract

Based on the results of previous studies, the condition of the work environment is an environment
that is formed from the application of human relations. The purpose of this study is to determine
the human relations and working environment conditions partially and simultaneously affect
employee productivity. This type of research uses quantitative research with a causal associative
research approach that aims to determine the causal relationship between the independent
variable (the variable that affects) with the dependent variable (the variable that is affected). In
this study using the validity and reliability test and using data analysis techniques, namely the
classic assumption test, multiple regression analysis, and hypothesis testing (F test, t test). From
the results of the study it can be concluded that human relations and working environment
conditions simultaneously have a significant effect on employee productivity at PDAM Tapanuli
Tengah. SO researchers suggest that companies should encourage employees to set goals in
doing work or activities, so employees will know what the company must achieve by carrying out
work better.
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Abstrak
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kondisgkimgan kerja merupakan lingkungan yang
terbentuk dari penerapan human relation. Adapumatujdari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui human relation dan kondisi lingkungamjakdéerpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap produktivitas karyawan. Jenisefi@an menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan penelitian asosiatif kausal partgjuan untuk mengetahui hubungan yang
bersifat sebab akibat antara variabel independamapel yang mempengaruhi) dengan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi). Dalam peaeliini menggunakan uji validitas dan
reliabilitas serta menggunakan teknik analisis dadu uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda, dan pengujian hipotesis (uji F, uji tarilhasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa human relation dan kondisi lingkungan kegaag simultan berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada PDAM Tapanefgah. Jadi peneliti menyarankan agar
perusahaan hendaknya mendorong karyawan untuk apdaet tujuan dalam melakukan
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pekerjaan atau kegiatan, sehingga karyawan akagetai apa yang harus dicapai perusahaan
dengan melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik lag

Kata kunci : human relation, lingkungan kerja, produktivitas

I. PENDAHULUAN Munasef (2004:79) Human relation ada-
ada era globalisasi saat ini, setiadah segala bentuk hubungan baik formal mau-
perusahaan dituntut untuk memiliki pun non formal yang dijalankan oleh pimpi-
manajemen yang baik. Suatu manajenan terhadap bawahan, oleh bawahan terhadap

men perusahaan yang baik pasti dapat meesama bawahan dalam usaha untuk memupuk

ningkatkan efektivitas perusahaan. Seperkerja sama yang intim dan selaras guna men-
sumber daya manusia yang merupakan sala@apai tujuan yang telah. Dengan hubungan
satu faktor penting dan memiliki peranan yandkerja yang harmonis, maka karyawan akan
besar dalam suatu perusahaan. Salah satu stn@erasa nyaman dalam menyelesaikan tugas.
tegi yang dapat ditempuh adalah dengan mem-  Suatu kondisi lingkungan kerja dapat
bentuk sumber daya manusia (SDM) yanglikatakan baik apabila lingkungan kerja terse-
mampu bekerja secara bersama-sama. Denghat sehat, nyaman, aman dan menyenangkan
kata lain faktor human relation juga mengambagi karyawan dalam menyelesaikan pekerja-

bil bagian pada keadaan ini, hal ini berarti huannya. Menurut Lewa dan Subono (2005:235)

man relation sebagai media komunikasi antadbahwa lingkungan kerja didesain sedemikian

pribadi yang manusiawi telah memasuki tahapupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang
psikologis yang saling memahami pikiran,mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingku-
perasaan dan melakukan tindakan bersamagan kerja yang menyenangkan dapat mem-

Apabila kita hendak menciptakan suatu komubuat para karyawan merasa betah dalam me-

nikasi yang penuh dengan keakraban yangyelesaikan pekerjaannya serta mampu men-

didahului oleh pertukaran informasi tentangcapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya
identitas dan masalah pribadi yang bersifaapabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak
sosial, maka komunikasi merupakan salah satmemadai akan menimbulkan dampak negatif
yang harus diperhatikan. dalam penurunan tingkat produktivitas kerja

karyawan.
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Keberhasilan suatu organisasi bergantingkat manajer maupun para karyawan. Saat
tung pada produktivitas yang dimiliki baik ini human relation semakin mendapat perha-
secara perorangan ataupun tim didalam orgdian para pimpinan dalam organisasi apapun,
nisasi tersebut. Menurut Hasibuan (2010:128karena semakin dirasakan pentingnya meme-
produktivitas merupakan perbandingan antaraahkan berbagai masalah menyangkut
keluaran dan masukan serta mengutarakan ca- Interaksi karyawan dalam lingkungan
ra pemanfaatan baik terhadap sumber-sumbgerusahaan, organisasi, instansi merupakan
dalam memproduksi suatu barang atau jashal yang tidak dapat dipisahkan yang mana
Dari pemahaman tersebut dikatakan bahwakan menimbulkan tingkat kepuasan kerja
produktivitas menyentuh berbagai aspek dakaryawan. Dengan sarana hubungan yang nya-
lam diri manusia seperti sikap, mental, etikaman akan lebih betah dan senang dalam
dan keahlian sehingga dapat dijadikan sebagaienyelesaikan tugas. Hubungan antar manu-
pendorong dalam meningkatkan mutu untulsia (human relation) dalam perusahaan meru-
menjadi lebih baik setiap harinya. pakan hal yang penting karena merupakan

Dari uraian di atas dapat terlihat jelasjembatan antara karyawan dengan sesama
bahwa suatu perusahaan atau organisasi dagatryawan maupun karyawan denganpimpinan.
tercapai tujuannya dikarenakan dari aktivitas Dengan demikian yang terpenting dalam
orang-orang yang menjadi anggota atau karyanewujudkan human relation adalah bagaima-
wannya. Mereka dapat bekerja sama dengama kita memahami hakekat manusia dan ke-
baik apabila mereka bekerja dengan dilandasnanusiaan sertabagaimana kita mampu mene-
oleh etos kerja yang tinggi, sehingga akan maima orang lain diluar diri kita dengan apa
ningkatkan kinerja mereka dan dapat memadanya agar tercipta suasana kerja yang
bantu meningkatkan produktivitas kerja karya-harmonis dan baik yang dapat meningkatkan
wan serta memberikan hasil kerja yang optisemangat kerja yang akan mempengaruhi juga
mal baik secara kualitatif maupun kuantitatif. hasil pekerjaannya.

Perubahan tidak akan berjalan lancar Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
apabila tidak adanya niat baik, hubungan antaebagai perusahaan yang kepemilikannya oleh
manusia (human relation) dari orang-orangemerintah kota (Pemkot) mengemban dua

yang ada didalam organisasi, baik itu padanisi masingmasing sebagai penyedia layanan
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publik dan sebagai institusi bisnis. PDAMKERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
sebagai penyedia layanan publik merupakaKARYAWAN PERUSAHAAN DAERAH
sarana bagi Pemkot dalam menjalankan prcAIR  MINUM  (PDAM)  TAPANULI
gram dan kegiatan yang bertujuan untukTENGAH.”
meningkatkan kesejahteraan masyarakat mela-  Berdasarkan uraian latar belakang masa-
lui pemenuhan kebutuhan dasar khususnya kéh yang diuraikan di atas, maka diharapkan
butuhan air minum yang sesuai dengamkan memperoleh satu dasar bagi penulis
standar kesehatanserta memberikan pelayanantuk memfokuskanmasalah yang tertuang
air minum yang terbaik bagi masyarakat. Dadan dirumuskan permasalahannya dalam pe-
lam pada itu, PDAM sebagai institusi bisnisnelitian sebagai berikut: 1. Apakah human re-
dituntut memperoleh pendapatan untuk menkation dan lingkungan kerja berpengaruh seca-
danai kegiatan sehari-hari serta ekspansi ataa bersama-sama (simultan) terhadap produk-
pengembangan perusahaan. tivitas karyawan PDAM KotaMakassar dan
Untuk memenuhi kedua misi tersebut,tujuan penelitan terebut adalah untuk menge-
pada umumnya PDAM masih diperhadapkanahui human relation dan lingkungan kerja
pada masalah rendahnya kinerja perusahadmerpengaruh secara bersama-sama (simultan)
Adapun faktor lingkungan fisik mengambil terhadap produktivitas karyawan PDAM Kota
andil dalam masalah kepegawaian karena fakMakassar
tor ini juga yang menentukan nyaman tidakil. METODE PENELITIAN
nya seorang karyawan dalam melaksanakan  Penelitian ini menggunakan metode pe-
tugasnya, kurangnya privasi yang berdampakelitian kuantitatif karena data penelitiannya
hasil kerja kurang maksimal. Masalah Humarberupa angka-angka dan di analisis menggu-
Relation dan Kondisi Lingkungan Kerja diatasnakan statistik serta telah memenuhi kaidah-
mau tidak mau mempengaruhi produktivitaskaidah ilmiah yaitu kongkrit, obyektif, teru-
kerja karyawan didalamnya. kur, rasional, dan sistematis. Metode kuantita-
Berdasarkan uraian-uraian dan permasa# dapat diartikan sebagai metode penelitian
lahan tersebut diatas, maka dilakukan penerang berlandaskan pada filsafat positivisme,
litian dengan judul, “PENGARUH HUMAN digunakan untuk meneliti pada populasi atau
RELATION DAN KONDISI LINGKUNGAN  sampel tertentu, pengumpulan data mengguna-
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kan instrumen penelitian, analisis data bersifaPeningkatan Sarana Air Bersih, Dibawah Di-
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk me-nas Pekerjaan Umum Kabupaten Tapanuli Te-
nguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugingah, dan pada Tahun 1987 PPSAB berubah
yono, 2013:36). nama menjadi BPAM (Badan Pengelola Air

Populasi adalah wilayah generalisasMinum) dibawah Direktorat Jenderal Cipta
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempuKarya menteri Pekerjaan Umum Kabupaten
nyai kualitas dan karakteristik tertentu yangTapanuli Tengah, setelah itu kemudian lahir
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari danKeputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor :
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,329 / KPTS/1990 Tanggal 4 Juli 1990, mengi-
2013: 148). Populasi dalam penelitian ini adasyaratkan sebahagian urusan pekerjaan umum
lah karyawan Perusahaan Daerah Air Minundiserahkan ke daerah, semenjak itu urusan pe-
Tapanuli Tengah, secara teknis penulis tidakerjaan umum seperti penanganan air minum
dapat meneliti setiap anggota atau individuatau air bersih diserahkan ke gubernur, dari
yang terdapat dalam perusahaan menginggubernur dibentuklah Perusahaan Daerah Air
adanya keterbatasan waktu, tenaga, biaya, sé&vinum Mual Nauli Kabupaten Tapanuli Te-
ta tambahan yang berasal dari populasi tersegah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Ta-
but, maka dilakukan terhadap sebagian dapanuli Tengah Nomor 13 tahun 1984 tentang
populasi yang disebut sampel. Dalam penelitiPembentukan Struktur Organisasi Dan Tata-
an ini jumlah sampel sebanyak 89 orangkerja Perusahaan Daeah Air Minum Kabupa-
Dimana cara penarikan sampel dilakukarten Tapanuli Tengah.
dengan menggunakan teknik random sampling Untuk meningkatkan pengelolaan sarana

yangdikhususkan pada bagian humas, sesuaialitas pelayanan air bersih di Kota Pandan,

dengan permintaan perusahaan. Maka lahirlah Kerjasama Operasional ( KSO )
[11.HASIL PENELITIAN antara Perusahaan Daerah Air Minum Mual
1. Temuan Umum Penelitian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah dengan

Sebelum Terbentuknya Perusahaan Dad?erusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Pro-
rah Air Minum Mual Nauli Kabupaten Tapa- vinsi Sumatera Utara Pada Tahun 1999 de-
nuli Tengah, Badan yang ditugaskan untukigan jangka waktu Perjanjian KSO 25 Tahun
mengelola air bersih bernama PPSAB (Proyekimulai Tanggal 17 Juli 1999 s/d 17 Juli 2024,
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semenjak itu lepaslah wilayah pelayanan Kotat 4 0.458 | 0.20§ Valid
) . . Lingkungan Kerja
Pandan dari Perusahaan Daerah Air Minym 5 0.655| 0.208 Valid
: : 2 6 0.818 | 0.208 Valid
fa)

Mual Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah IQS 5 o784 020 Vald
Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi4 8 0.657| 0.20§ Valid
o 5 9 0.869 | 0.208 Valid
Provinsi Sumatera Utara. 6 10 08651 0204 valid
" 7 11 0.591| 0.204 Valid
2. Temuan Khusus Penelitian 5 5 0439 0204 Vald

1) Uji Validitas Produktivitas
- _ 1 13 0.700| 0.204 Valid
Uji validitas digunakan untuk mengeta-—> 14 0467 | 0.204 Valid
: . N , . [ 3 15 0.797| 0.204 Valid
hui apakah instrumen indikator dari masin 2 s 0637 0208 Vald
masing variabel dapat digunakan untuk me>S 17 0.764 | 0.20§ Valid
6 18 0.458| 0.209 Valid

ngukur variabel penelitian. Pada tingkat signi+alid Sumber: Data primer yang diolah, 2015

fikansi 5% dan jumlah sampel sebanyak 89 Berdasarkan tabel diatas maka dapat
orang, dari tabel rdiperoleh koefisien korelasiilihat bahwa korelasi antara masing-masing
tabel sebesar rtabel = 0,206. Dengan demikiaindikator terhadap total skor konstruk dari

jika suatu item pernyataan mempunyai nilaisetiap variabel menunjukkan hasil yang signi-
item-total correlation atau koefisien validitasfikan, dan menunjukkan bahwa rhitung lebih

> rtabel = 0,206 maka item pernyataan tersedesar dari rtabel (r hitung > r tabel). Sehingga
but dinyatakan valid, sebaliknya jika suatudapat disimpulkan semua item pernyataannya
item pernyataan mempunyai nilai item-totaladalah valid dan penelitian ini dapat dilanjut-

correlation atau koefisien validitasr tabel = kan.

0,206 maka item pernyataan tersebut dinyata- 2) Uji Multikolinierita

kan tidak valid atau gugur, sehingga item Pengujian multikolinieritas bertujuan

pernyataan tersebut tidak layak digunakamntuk mengetahui hubungan yang sempurna

dalam kuesioner. antar variabel bebas dalam model regresi.
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas Gejala multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
NO | Variabel/indikator| 1 r | KETERANGAN | tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF).
Hitung | Tabel . o ) .
Human Relation Jika nilai tolerance menunjukkan tidak ada
1 1 0.510 | 0.208 Valid . G
> > 0331 0208 Vald variabel yang memiliki nilai tolerance kurang
3 3 0.527 | 0.208 Valid dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara
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variabel independen yang nilainya lebih dari Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)
95% dan jika hasil perhitungan VIF menunt Model Sum of| Df | Mean | F Sig.
Square Square

jukkan tidak ada satu variabel independefRregression| 470.991| 2 | 235.495| 42.459 | .00D

S , : Residual | 476.987 | 86 | 5.546
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 (Gho- | ., 947978 | 88

zaIi,2013:108). Maka dapat disimpulkan bah#& Dependent Variable: Y= PRODUKTIVITAS KERJA
b.Predictors: (Constant), X2= LINGKUNGAN KERJA, X1=
HUMAN RELATION

kolinieritas. Hasil multikolinieritas dapat di- sumber: Lampiran output SPSS 20, 2015

wa model regresi tersebut tidak terjadi multi-

tunjukkan dalam tabel berikut: Berdasarkan tabel 4.16, uji F yang
No | Variabel Nilai Tolerance|  VIF diperoleh dari hasil pengolahan human relati-
1 Human Relation 0.732 1.365 . .

2 Lingkungan Kerja | 0.732 1.365 on dan lingkungan kerja dengan menggunakan

Sumber: Lampiran output SPSS 20, 2015 program SPSS versi 20 maka diperoleh Sig F

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa0 000 < 0,05 (5%) dengan Fhitung 42,459

nilai VIF semua variabel bebas dalam penelltl-(Fhi,[ung > Ftabel) = 42,459 > 3,10 maka mo-

del regresi dapat dipergunakan untuk mempre-

toleransi semua variabel bebas lebih dari 0,18iksi oroduktivitas pada PDAM Tapanuli Te-

yang berarti tidak terjadi korelasi antar Vana_ngah. Jadi, dapat disimpulkan human relation

an ini lebih kecil dari 10, sedangkan nilai

bel bebas yang nilainya lebih dari 90% dengaﬁan lingkungan kerja secara simultan berpe-

demikian dapat _disimpulkan - bahwa tldakngaruh signifikan terhadap produktivitas kar-

terdapat gejala multikolinieritas antar varlabelyawan pada Bagian Humas PDAM Tapanuli
bebas dalam model regresi.
3)UjiF

Uji F merupakan uji secara simultan

Tengah.
4) Uji t
Uji t untuk menguji kemaknaan atau

untuk mengetahui apakah variabel human . - . .
g P keberartian koefisien regresi parsial. Pengu-

relation dan lingkungan kerja secara bersama- A
grung : Jlan melalui uji t adalah dengan memban-

sama mempunyai pengaruh yang SIgmﬂkar(]jingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata

terhadap produktivitas. Uji F dilakukan de-a - 0,05. Uji t berpengaruh signifikan apabila

ngan membandingkan Fhitung dan I:tabelr'lasil perhitungan thitunglebih besar dari ttabel

Dari hasil analisis diperoleh hasil output pad?thitung > ttabel) atau probabilitas kesalahan

tabel berikut: lebih kecil dari 5% (signifikan < 0,05).
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Tabel Hasil Perhitungan Uji t (secara 1.
parsial)
Variabel Bebas t hitung Sig. T
Human Relation (X1) 3,299 0.001
Lingkungan Kerja (X2) 5,657 0.000

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 2
Berdasarkan tabel diatas maka pengujian

variabel-variabel bebas dijabarkan sebagai

berikut:
A.Pengaruh Human Relation terhadap
Produktivitas Karyawan 3

Variabel Human Relation (X1) menun-
jukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel
(3,299 > 1,66277), atau sig € (0,000 <
0,05), berarti variabel Human Relation (X1)
berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan
pada PDAM Tapanuli Tengah, dengan demi-
kian hipotesis pertama diterima.

B. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan

Variabel lingkungan kerja (X2) menun-

jukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel

(5,657 >1,66277), atau sig/< (0,000 < 0,05),

. Berdasarkan hasil

Secara simultan human relation dan kondisi
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan
PDAM Tapanuli Tengah.

penelitian kuantitatif
dalam penyebaran kuesioner human rela-
tion berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap produktivitas karyawan PDAM
Tapanuli Tengah.

Hasil analisis antara variabel lingkungan
kerja dengan variabel produktivitas karya-
wan menunjukkan bahwa variabel lingku-
ngan kerja mempunyai korelasi yang berar-
ti dan arah hubungan yang positif atau sea-
rah. Hasil analisis juga menunjukkan bah-
wa variabel lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
produktivitas karyawan, sehingga dapat
disimpulkan terhadap produktivitas karya-

wan PDAM Tapanuli Tengah
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